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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas strategi kurikulum berbasis cinta dalam
menurunkan tingkat burnout peserta didik yang belajar dalam iklim pembelajaran kompetitif.
Dorongan institusi pendidikan untuk mencapai standar akademik tinggi sering menciptakan
tekanan psikologis yang berdampak negatif pada kesejahteraan siswa, sehingga dibutuhkan
pendekatan pedagogis alternatif yang lebih humanis. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan jenis studi kasus yang melibatkan peserta didik dari tiga sekolah
menengah yang menerapkan model pembelajaran intensif. Data dikumpulkan melalui
observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan guru pendamping dan dianalisis
mengqunakan teknik tematik, serta studi dokumentasi terkait pengaruh intervensi strategis
berbasis cinta terhadap dimensi kelelahan emosional, sinisme, dan penurunan efikasi akademik
sebagaimana pendapat John W. Cresswel. Adapun analisisnya menggunakan interaktif 3
model Miles and Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi
berbasis cinta seperti komunikasi empatik, penguatan afektif, serta desain pembelajaran yang
menumbuhkan rasa aman emosional berpengaruh signifikan dalam menurunkan burnout
siswa. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model kurikulum yang lebih
humanistik, menawarkan solusi inovatif bagi sekolah untuk menciptakan -ekosistem
pembelajaran mendalam yang bukan hanya menekankan capaian akademik, tetapi juga
kesejahteraan emosional peserta didik.
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PENDAHULUAN

Fenomena burnout peserta didik dalam iklim pembelajaran yang semakin
kompetitif telah menjadi persoalan sosial yang krusial dan mendesak untuk diteliti
(Agatha & Pamungkas, 2024). Lingkungan belajar yang menekankan persaingan
akademik mendorong siswa mengalami tekanan psikologis yang tidak sebanding
dengan kapasitas adaptif mereka, sehingga memengaruhi kesehatan mental dan
kualitas belajar jangka panjang (Aqillah et al., 2024). Dalam beberapa tahun terakhir,
sekolah-sekolah menghadapi realitas meningkatnya kasus kelelahan emosional,
sinisme terhadap pembelajaran, dan hilangnya rasa percaya diri pada peserta didik
(Ramos-Vera et al., 2025). Tekanan untuk mencapai standar akademik tinggi,
mengikuti bimbingan belajar tambahan, dan persaingan dalam peringkat kelas telah
memunculkan kondisi sosial di mana proses belajar lebih dilihat sebagai pertarungan,
bukan pengalaman konstruktif (Nisa et al., 2025). Dalam konteks ini, pendekatan
pedagogis yang humanis dan berbasis cinta menjadi kebutuhan sosial yang mendesak
sebagai bentuk perbaikan iklim belajar.

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa kompetisi berlebihan meningkatkan
risiko burnout pada remaja (Morano et al., 2022). Sebuah studi menemukan bahwa
tekanan akademik yang tinggi berkorelasi kuat dengan kelelahan emosional dan
penurunan motivasi intrinsik siswa (Cho et al, 2023). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa lingkungan belajar berorientasi kompetisi memperbesar
munculnya sinisme akademik (Tantowi, 2022).

Iklim pembelajaran kompetitif secara signifikan meningkatkan tekanan
akademik dan risiko burnout pada peserta didik (Agustin & Hidayah, 2024). Alasan
yang mendasari adalah semakin kuatnya dorongan institusi pendidikan untuk
mengejar ranking, input nilai tinggi, dan prestasi akademik yang berorientasi pada
pencapaian kuantitatif dibanding kesejahteraan psikologis (Zubairi & Adab, 2023).
Bukti sosial dapat dilihat dari meningkatnya laporan siswa yang mengalami
kelelahan emosional, stres kronis, dan menurunnya motivasi belajar pada sekolah-
sekolah yang menerapkan standar kompetisi ketat. Fenomena ini juga tercermin dari
meningkatnya keluhan orang tua tentang anak yang kehilangan minat belajar,
mengalami insomnia, atau menunjukkan gejala gangguan kecemasan akibat tuntutan
sekolah. Selain itu, guru sering melaporkan penurunan partisipasi aktif dan
meningkatnya sikap sinis siswa terhadap proses pembelajaran.
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Pembelajaran mendalam (deep learning) hanya dapat tercapai jika peserta
didik berada dalam ruang aman emosional (Zhao & Liu, 2022). Alasan yang
mendukung fakta ini ialah bahwa proses berpikir tingkat tinggi seperti analisis,
kreativitas, refleksi kritis, dan pemecahan masalah lebih optimal ketika siswa merasa
diterima, dihargai, dan bebas dari tekanan berlebihan (Fanani et al., 2024). Bukti dari
berbagai praktik kelas menunjukkan bahwa siswa yang berada dalam suasana
emosional positif lebih mampu berpartisipasi aktif, berani mengemukakan pendapat,
dan tidak takut salah (Derakhshan & Yin, 2024). Sebaliknya, siswa yang merasa
terancam oleh kompetisi, tekanan nilai, atau takut dimarahi guru cenderung pasif dan
mengalami penurunan kemampuan berpikir mendalam (Anugrah, 2025). Selain itu,
studi sekolah yang telah menerapkan pendekatan pedagogi kasih sayang
memperlihatkan meningkatnya kreativitas dan retensi pemahaman jangka panjang
pada siswa.

Strategi penguatan afektif seperti apresiasi, perhatian personal, dan peneguhan
emosi mampu secara signifikan mengurangi sikap sinis peserta didik dalam
lingkungan belajar kompetitif. Alasan yang menguatkan fakta ini adalah bahwa
sinisme biasanya muncul ketika siswa merasa tidak dihargai, hanya dianggap sebagai
objek evaluasi, atau kehilangan makna dalam proses belajar akibat tekanan kompetisi.
Bukti dapat diamati pada kelas-kelas yang menerapkan pendekatan penguatan
afektif, di mana siswa menunjukkan lebih banyak ekspresi optimisme, kepedulian
sosial, dan semangat belajar. Guru yang memberikan penguatan afektif secara
konsisten melaporkan berkurangnya perilaku apatis, meningkatnya rasa tanggung
jawab, dan menurunnya konflik interpersonal dalam kelas. Penelitian juga
menunjukkan bahwa sinisme sebagai gejala burnout berkurang secara signifikan
ketika siswa merasakan hubungan emosional positif dengan guru.

Temuan-temuan ini menegaskan bahwa krisis kesejahteraan emosional dalam
dunia pendidikan membutuhkan intervensi alternatif, salah satunya melalui
pendekatan cinta dan komunikasi empatik. Dengan meningkatnya kasus burnout di
sekolah, penelitian tentang strategi inovatif berbasis cinta menjadi sangat penting
dilakukan. Studi ini lahir dari kebutuhan sosial untuk menghadirkan model
pembelajaran yang lebih manusiawi, yang tidak hanya mengejar pencapaian
akademik, tetapi juga memulihkan keseimbangan emosional peserta didik.

Literatur mengenai burnout peserta didik telah menunjukkan perkembangan
signifikan, khususnya dalam mengidentifikasi berbagai faktor penyebab seperti
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tekanan tugas, tingginya tuntutan akademik, minimnya dukungan guru, serta
meningkatnya perbandingan sosial antar siswa. Namun, di tengah banyaknya
temuan tersebut, kajian yang secara khusus menyoroti pendekatan emosional-afektif
dalam kurikulum terutama kurikulum berbasis cinta masih sangat terbatas. Penelitian
yang ada umumnya hanya menyoroti hubungan antara stres akademik dan performa
belajar tanpa mengintegrasikan aspek-aspek relasional seperti empati, kehangatan,
dan kedekatan pedagogis sebagai komponen utama dalam desain kurikulum. Studi-
studi internasional mutakhir, seperti (Dhirani et al., 2023), memang mengonfirmasi
bahwa ketidakseimbangan antara tuntutan akademik dan dukungan emosional
menjadi pemicu utama burnout, sementara (Walsham et al.,, 2023) menegaskan
pentingnya relasi hangat antara guru dan siswa sebagai proteksi mental. Penelitian
lain oleh (Li et al., 2024) memperkuat pentingnya dukungan emosional guru dalam
menurunkan kecemasan akademik, namun belum memosisikannya dalam kerangka
rekonstruksi kurikulum yang berorientasi cinta. Oleh karena itu, jelas terlihat adanya
kesenjangan literatur dalam mengembangkan model kurikulum berbasis cinta yang
secara sistematis dapat mereduksi burnout peserta didik dalam iklim pembelajaran
yang kompetitif. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut, sekaligus
menawarkan perspektif baru dalam pengembangan pedagogi yang lebih humanistik
dan relevan dengan kebutuhan emosional generasi pembelajar masa kini.

Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan dan pengkajian kurikulum
berbasis cinta sebagai strategi pedagogis yang dirancang secara sistematis untuk
menurunkan burnout peserta didik dalam iklim pembelajaran kompetitif sebuah
pendekatan yang belum pernah dibahas secara komprehensif dalam penelitian-
penelitian terdahulu. Jika studi sebelumnya lebih berfokus pada faktor penyebab
burnout dan dampaknya terhadap performa akademik, penelitian ini menghadirkan
perspektif baru dengan mengintegrasikan dimensi emosional-afektif seperti empati,
kehangatan relasional, dan kedekatan pedagogis ke dalam kerangka kurikulum
formal. Inovasi penelitian ini tidak hanya menyoroti pentingnya dukungan emosional
guru, tetapi juga menawarkan model konseptual dan praktik implementatif tentang
bagaimana nilai cinta dapat ditanamkan sebagai strategi instruksional yang berfungsi
sebagai proteksi mental bagi peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis sekaligus praktis melalui pemetaan baru mengenai
peran kurikulum berbasis cinta dalam mengurangi burnout, yang selama ini belum
menjadi fokus utama dalam literatur pendidikan modern.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, memahami, dan menganalisis
strategi inovatif berbasis cinta yang efektif dalam mengurangi burnout peserta didik
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di tengah iklim pembelajaran yang kompetitif. Pendekatan berbasis cinta meliputi
praktik seperti komunikasi empatik, penguatan afektif, penerimaan emosional, serta
penciptaan ruang aman untuk belajar. Namun, belum ada pemetaan sistematis terkait
bagaimana strategi tersebut diimplementasikan dalam lingkungan sekolah yang
berorientasi kompetisi. Oleh karena itu, penelitian ini perlu merumuskan pertanyaan
inti mengenai bagaimana strategi cinta bekerja dalam konteks nyata dan bagaimana
dampaknya terhadap dimensi kelelahan emosional, sinisme, serta efikasi akademik
peserta didik. Sejumlah penelitian baru menunjukkan pentingnya aspek emosional
dalam proses belajar. Beberapa penelitian mengungkap bahwa dukungan emosional
guru memperkuat motivasi belajar dan menurunkan tekanan akademik (Guo et al.,
2025). Demikian juga, hasil studi tentang teori Control-Value menunjukkan bahwa
emosi positif dalam pembelajaran meningkatkan kapasitas berpikir mendalam
(Pekrun, 2024). Namun, penelitian-penelitian tersebut belum menjelaskan bagaimana
“cinta” sebagai nilai pedagogis dapat dimodelkan dalam strategi kurikulum untuk
mereduksi burnout. Penelitian ini memosisikan pertanyaan tersebut sebagai fokus
utamanya. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah menjawab pertanyaan:
Bagaimana strategi kurikulum berbasis cinta dapat diimplementasikan secara efektif untuk
menurunkan tingkat burnout peserta didik dalam iklim pembelajaran kompetitif? Penelitian
ini mencoba menyusun gambaran empiris dan teoretis untuk menjawab pertanyaan
tersebut.

Penelitian ini berangkat dari argumen bahwa kurikulum berbasis cinta
memiliki potensi kuat sebagai strategi inovatif untuk mengurangi burnout peserta
didik dan membangun ekosistem pembelajaran mendalam yang lebih sehat secara
emosional. Pendekatan berbasis cinta diasumsikan mampu memberikan rasa aman,
meningkatkan keterhubungan sosial, dan memulihkan motivasi intrinsik siswa.
Dengan menempatkan empati, penerimaan tanpa syarat, dan kelekatan emosional
sebagai bagian dari kurikulum, peserta didik diperkirakan lebih mampu menghadapi
tekanan akademik tanpa kehilangan keseimbangan mental. Selain itu, pendekatan ini
mampu menggeser paradigma pembelajaran yang semula hanya mengejar nilai
menjadi lebih humanis dan bermakna. Beberapa penelitian mutakhir mendukung
gagasan bahwa intervensi emosional-afektif berdampak signifikan terhadap
kesehatan mental siswa. Sebuah studi menunjukkan bahwa dukungan afektif guru
berkontribusi besar terhadap penurunan stres akademik (Cozzolino et al., 2022).
Demikian pula, hubungan positif guru dan siswa secara langsung meningkatkan

engagement dan mengurangi kecemasan akademik (Salter et al., 2024). Meskipun
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penelitian-penelitian ini tidak secara eksplisit menyebut “kurikulum cinta”, temuan
mereka memperkuat argumentasi bahwa dimensi cinta seperti empati, perhatian, dan
kehangatan relasional adalah faktor pelindung bagi siswa dalam iklim kompetitif.
Berdasarkan argumentasi dan temuan literatur tersebut, penelitian ini mengajukan
hipotesis bahwa strategi berbasis cinta dapat menjadi solusi efektif untuk mengurangi
burnout peserta didik. Implikasi dari penelitian ini diharapkan memberi arah baru
bagi pengembangan kurikulum yang lebih humanistik dan mendalam.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dipusatkan di SMP Plus Darussalam Blokagung, karena
sekolah tersebut memiliki iklim pembelajaran yang kompetitif sekaligus dikenal
menerapkan intensitas kegiatan akademik dan nonakademik yang tinggi. Kondisi ini
menjadikannya relevan dengan fokus penelitian tentang strategi inovatif untuk
mengurangi burnout peserta didik. SMP Plus Darussalam Blokagung juga memiliki
karakteristik pembelajaran yang menuntut kedisiplinan, ketekunan, serta capaian
akademik berstandar tinggi, sehingga potensi tekanan psikologis siswa relatif lebih
besar. Dengan demikian, sekolah ini menjadi konteks yang tepat untuk mengkaji
efektivitas kurikulum berbasis cinta dalam menumbuhkan keseimbangan emosional
dan menurunkan tingkat burnout peserta didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
untuk memahami secara mendalam bagaimana strategi kurikulum berbasis cinta
dapat mengurangi burnout peserta didik dalam konteks pembelajaran yang
kompetitif. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menangkap dinamika
emosional, relasi pedagogis, dan pengalaman subjektif siswa serta guru secara lebih
komprehensif, sehingga memungkinkan peneliti menggali makna dan proses
implementasi strategi berbasis cinta dalam situasi nyata (Creswell, 2018). Studi kasus
digunakan karena penelitian ini berfokus pada satu fenomena spesifik yang terjadi
dalam konteks tertentu, yakni penerapan strategi cinta di sekolah dengan iklim
pembelajaran intensif, sehingga memberikan gambaran holistik tentang praktik,
tantangan, dan dampaknya pada peserta didik.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder (Moleong &
others, 2007). Data primer diperoleh melalui observasi partisipatif terhadap proses
pembelajaran, interaksi guru siswa, serta implementasi strategi afektif di kelas. Selain
itu, wawancara mendalam dilakukan kepada guru pendamping, wali kelas, dan
peserta didik yang mengalami gejala burnout. Wawancara ini bertujuan untuk
mengidentifikasi persepsi, pengalaman emosional, serta respons siswa terhadap
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strategi berbasis cinta yang diterapkan. Data sekunder diperoleh melalui telaah
dokumen sekolah, catatan akademik, kebijakan kurikulum, serta catatan konseling
siswa yang relevan dengan fenomena burnout.

Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Miles et al., 2014). Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi penting terkait
pola komunikasi empatik, penguatan afektif, dan dinamika emosional siswa.
Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasi temuan ke dalam tema-tema
seperti kelelahan emosional, sinisme, dan efikasi akademik. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara terus-menerus untuk mengidentifikasi hubungan antara strategi
berbasis cinta dan penurunan burnout peserta didik.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu, serta
member checking kepada informan untuk memastikan akurasi temuan (Patton, 2015).
Dengan desain penelitian ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang mendalam dan
autentik mengenai efektivitas strategi berbasis cinta sebagai inovasi pedagogis dalam
mengurangi burnout peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komunikasi Empatik Guru Secara Signifikan Menurunkan Kelelahan Emosional
Peserta Didik

Komunikasi empatik guru terbukti menjadi faktor paling signifikan dalam
menurunkan kelelahan emosional peserta didik di lingkungan pembelajaran
kompetitif (Zhai et al., 2025). Poin utama temuan ini adalah bahwa respons emosional
guru meliputi pemahaman, penerimaan, dan validasi perasaan siswa memberi ruang
keamanan psikologis yang sangat dibutuhkan oleh siswa yang mengalami tekanan
akademik (Fatimah et al., 2023). Alasan terjadinya fenomena ini adalah bahwa siswa
yang merasa didengarkan dan dihargai secara emosional lebih mudah
mengekspresikan stres yang dialami, sehingga beban mental tidak menumpuk
menjadi burnout (Weinstein et al., 2022). Bukti empirik berasal dari hasil wawancara
mendalam yang menunjukkan bahwa siswa merasa lebih tenang dan termotivasi

/awi

ketika guru memberikan afirmasi sederhana seperti “kamu bisa,” “aku memahami
kesulitanmu,” atau “kita hadapi bersama.” Observasi kelas juga mengonfirmasi
bahwa kelas yang dipandu dengan bahasa empatik menunjukkan tingkat konflik
lebih rendah dan partisipasi lebih tinggi. Berdasarkan integrasi bukti tersebut, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi empatik bukan hanya strategi pengajaran, tetapijuga
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intervensi psikologis yang mampu mereduksi kelelahan emosional secara nyata.
Dengan demikian, pendekatan empatik menjadi fondasi penting dalam kurikulum
berbasis cinta yang diusulkan penelitian ini. Andin, salah satu siswi dikelas 8
menuturkan:

“Pak Ahmad itu sering bilang kalau kita gagal itu bukan akhir, tapi itu adalah
bagian dari proses, itu yang bisa buat saya dan teman-teman merasa nyaman. Selain
itu saya juga merasa lebih diperhatikan ketika saya dan teman-teman diperhatikan
dikelas, seperti ditanya “kamu sudah istirahat?” atau “hari ini kamu kelihatan letih,
kenapa?”

Pernyataan siswa tersebut menunjukkan bahwa komunikasi empatik guru
memiliki peran penting dalam menciptakan rasa nyaman dan aman secara emosional
bagi peserta didik. Ucapan-ucapan afirmatif yang menenangkan, nada bicara yang
lembut, serta perhatian sederhana seperti menanyakan kondisi fisik dan emosional
siswa terbukti mampu menurunkan tekanan psikologis dan meningkatkan perasaan
dihargai. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan empatik bukan hanya bentuk
interaksi sosial, tetapi juga strategi pedagogis yang efektif dalam mendukung
kesejahteraan emosional siswa, terutama dalam lingkungan pembelajaran yang
kompetitif.

Penguatan Afektif Mengurangi Sikap Sinis dan Meningkatkan Keterlibatan
Belajar

Strategi penguatan afektif seperti pujian, apresiasi personal, dan validasi emosi
terbukti efektif dalam mengurangi sikap sinis peserta didik yang menjadi salah satu
gejala burnout (Tolman & Kremling, 2023). Poin penting temuan ini adalah bahwa
apresiasi yang tulus dari guru dapat memulihkan rasa berharga dan kompetensi diri
siswa yang sebelumnya tergerus oleh tekanan kompetisi akademik (Huang et al.,
2022). Alasan efektivitas strategi ini terletak pada mekanisme psikologis bahwa
apresiasi meningkatkan hormon kebahagiaan, memperkuat motivasi intrinsik, serta
mengubah persepsi siswa terhadap proses belajar dari sesuatu yang menekan menjadi
proses yang positif (Mitsea et al., 2022). Bukti lapangan memperlihatkan bahwa siswa
yang secara rutin mendapat penguatan afektif menunjukkan perilaku lebih optimis,
berani mencoba, dan minim keluhan. Dalam wawancara, siswa mengungkap bahwa
“sebuah pujian kecil dari guru lebih berarti daripada nilai tinggi.” Dokumentasi
perkembangan kelas juga menunjukkan penurunan drastis pada sikap apatis dan
meningkatnya interaksi sosial. Kesimpulannya, penguatan afektif bukan sekadar
tindakan interpersonal, melainkan strategi pedagogis yang mampu memperbaiki
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orientasi belajar siswa dan secara signifikan menurunkan tingkat sinisme yang
mengarah pada burnout. Berikut ungkapan yang disampaikan oleh Alfin terkait
pujian atau perhatian dari guru terhadap semangat belajar para siswa:

“Kalau menurut saya pribadi, pujian kecil itu sangat berpengaruh. Misalnya
ketika saya sedang mengerjakan tugas yang susah terus guru bilang, “Kamu sudah
berusaha bagus, lanjutkan ya,” itu rasanya lega. Kayak capeknya berkurang gitu. Saya
jadi nggak gampang nyerah dan lebih percaya diri. Apalagi kalau guru ngomong
langsung ke saya, bukan pujian umum. Rasanya dihargai banget.”

Kesimpulan dari paragraf tersebut adalah bahwa penguatan afektif berupa
pujian personal dari guru memberikan dampak emosional yang signifikan bagi
peserta didik, terutama dalam meningkatkan rasa dihargai, memperkuat kepercayaan
diri, serta mengurangi kelelahan psikologis selama proses belajar. Pujian yang
diberikan secara langsung dan personal membuat siswa merasa diperhatikan secara
individu sehingga mampu memulihkan motivasi dan mengurangi kecenderungan
menyerah ketika menghadapi tugas akademik yang sulit. Dengan demikian, apresiasi
sederhana dari guru terbukti menjadi faktor penting dalam menciptakan pengalaman
belajar yang lebih positif dan mendukung kesejahteraan emosional peserta didik.

Ruang Aman Emosional Membantu Meningkatkan Deep Learning dan
Mengurangi Stres Akademik

Penciptaan ruang aman emosional menjadi penentu keberhasilan
pembelajaran mendalam (deep learning) sekaligus mengurangi tingkat stres
akademik siswa (Nadir et al., 2023). Poin utama temuan ini adalah bahwa siswa
membutuhkan kondisi psikologis yang stabil untuk dapat terlibat dalam berpikir
tingkat tinggi seperti analisis, refleksi, dan kreativitas (Ulandari & Efendi, 2025).
Alasan yang mendasari adalah bahwa tekanan berlebihan dan rasa takut dihukum
atau dipermalukan menghambat aktivitas kognitif, sehingga siswa tidak mampu
mencapai potensi terbaik dalam proses belajar (Nyborg et al., 2022). Bukti di lapangan
menunjukkan bahwa kelas yang dibangun dengan suasana hangat dan non-
menghakimi menghasilkan lebih banyak ide kreatif, diskusi aktif, serta rasa percaya
diri yang lebih tinggi. Dalam beberapa wawancara, peserta didik menyatakan bahwa
mereka lebih berani “salah” ketika guru tidak memberikan reaksi negatif. Observasi
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas tugas analitis dan proyek
kolaboratif pada kelas yang menerapkan ruang aman emosional (Kurniawan, 2025).
Kesimpulannya, ruang aman emosional menjadi katalis penting bagi tercapainya
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pembelajaran mendalam yang tidak hanya mengurangi burnout tetapi juga

meningkatkan kualitas hasil belajar secara keseluruhan.

Tabel 1. Aspek, Standar, Target, dan Hasil Penerapan Ruang Aman Emosional

dalam Pembelajaran

Hasil (Temuan

No. Aspek Standar Target Lapangan)

1 Suasana Lingkungan  harus Menciptakan rasa Siswa berani
Emosional hangat, suportif, dan aman psikologis mengemukakan
Kelas non-menghakimi bagi siswa pendapat dan tidak

takut salah; interaksi
kelas lebih hidup

2 Respons Guru Guru merespons Meningkatkan Siswa  menyatakan
terhadap kesalahan secara keberanian lebih tenang, tidak
Kesalahan positif tanpa akademik dan takut dimarahi, dan

memberi tekanan mengurangi lebih aktif mencoba
kecemasan hal baru

3 Keterlibatan ~ Kondisi emosional Memfasilitasi Tugas analitis dan
Kognitif stabil sebagai deep learning: diskusi kelas

prasyarat berpikir analisis, refleksi, meningkatkan

tingkat tinggi kreativitas kualitas; siswa
menunjukkan ide
lebih beragam

4 Kepercayaan ~ Guru  memberikan Meningkatkan Pengamatan
Diri Siswa dukungan verbal, self-efficacy dalam menunjukkan

validasi, dan menghadapitugas peningkatan

penerimaan akademik partisipasi dan
kepercayaan diri
signifikan

5 Kolaborasi Kelas  mendukung Meningkatkan Proyek  kolaboratif
dan Interaksi kerja sama, bukan kualitas kerja menunjukkan  hasil
Sosial kompetisi ekstrem kelompok dan lebih baik dan

keterlibatan interaksi antar siswa
emosional lebih harmonis
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6 Tingkat Stres Minim tekanan, tidak Mengurangi stres, Siswa  melaporkan
Akademik ada ancaman kecemasan, dan penurunan stres,
hukuman atau gejala burnout merasa lebih nyaman,
mempermalukan dan lebih fokus dalam

siswa belajar

Hasil analisis pada tabel tersebut menunjukkan adanya pola kecenderungan
yang cukup konsisten antara variabel yang diteliti dan respons para informan. Secara
umum, data memperlihatkan bahwa sebagian besar innforman memberikan
penilaian positif terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan dukungan emosional,
apresiasi guru, serta pengalaman belajar yang menurunkan tingkat tekanan
akademik. Nilai-nilai yang muncul pada setiap indikator menunjukkan bahwa bentuk
apresiasi sederhana seperti pujian kecil, penguatan verbal, atau komunikasi
interpersonal yang lebih personal mampu memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari persentase
kategori “setuju” atau “sangat setuju” yang mendominasi hampir seluruh indikator
dalam tabel. Sementara itu, kategori penilaian yang lebih rendah, seperti “tidak
setuju”, umumnya hanya muncul dalam jumlah kecil, sehingga menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa merasakan manfaat positif dari pendekatan humanis tersebut.
Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran berbasis dukungan
emosional dan hubungan positif guru siswa memiliki relevansi kuat dalam
menurunkan risiko burnout dan meningkatkan rasa percaya diri peserta didik.

Relasi Hangat Guru Siswa Menurunkan Tingkat Stres Interpersonal dan
Kompetitif

Relasi hangat dan kolaboratif antara guru dan siswa dapat menurunkan stres
interpersonal serta tekanan kompetitif yang biasanya muncul dalam iklim
pembelajaran kompetitif (Husain, 2023). Poin utama temuan ini adalah bahwa
hubungan interpersonal yang positif memicu iklim kelas yang lebih suportif daripada
kompetitif sehingga siswa tidak merasa bersaing secara destruktif satu sama lain
(Amalia et al., 2025). Alasan dibalik efektivitas relasi hangat adalah bahwa hubungan
yang baik menciptakan fondasi kepercayaan dan mengurangi perbandingan sosial
negatif, salah satu pemicu terbesar burnout (Pahlevan Sharif et al.,, 2022). Bukti
empiris menunjukkan bahwa siswa yang merasa dekat dengan guru melaporkan

lebih sedikit konflik, lebih sedikit kecemasan, dan lebih banyak kolaborasi. Dalam
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wawancara, siswa menyatakan bahwa “guru yang hangat membuat kami tidak
merasa harus bersaing untuk disukai atau dianggap pintar.” Hasil observasi
menunjukkan kelas dengan relasi hangat memiliki lebih sedikit ketegangan selama
penilaian dan lebih sedikit perilaku agresif antar siswa.

Relasi Hangat Guru-Siswa Mengurangi Stres

Mengurangi
perbandingan sosial
negatif

Siswa merasa
kurang bersaing

Stres Stres
Interpersonal Interpersonal
Tinggi Rendah
> > >
Iklim pembelajaran Iklimn pembelajaran
yang kompetitif yang suportif

Gambar 1. Peran penting Relasi Hangat Guru-Siswa

Gambar tersebut menggambarkan bahwa hubungan yang hangat antara guru
dan siswa memiliki peran penting dalam menurunkan stres interpersonal di
lingkungan belajar. Ketika iklim pembelajaran awalnya bersifat kompetitif, siswa
cenderung mengalami stres yang tinggi karena adanya tekanan sosial, tuntutan
pencapaian, dan perbandingan antarteman (Fadillah et al., 2025). Namun, ketika guru
mampu membangun kepercayaan melalui interaksi positif seperti memberikan
dukungan, pengakuan, serta komunikasi yang menghargai maka perbandingan sosial
negatif dapat berkurang. Kepercayaan ini kemudian membentuk iklim kelas yang
suportif, membuat siswa merasa tidak terlalu bersaing dan lebih diterima. Pada
akhirnya, kondisi tersebut berkontribusi pada penurunan stres interpersonal, karena
siswa merasa nyaman, aman, dan didukung dalam proses belajar. Dengan demikian,
relasi guru siswa yang positif menjadi faktor kunci dalam menciptakan suasana
belajar yang lebih sehat dan menenangkan.
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Kurikulum Berbasis Cinta Meningkatkan Efikasi Akademik Siswa dan
Memulihkan Motivasi Intrinsik

Penerapan kurikulum berbasis cinta berpengaruh langsung pada peningkatan
efikasi akademik siswa dan pemulihan motivasi intrinsik mereka (Basori et al., 2025).
Poin utama temuan ini adalah bahwa ketika siswa merasa dihargai sebagai individu,
bukan sekadar penilai nilai, mereka mulai mempercayai kemampuan diri dan tampil
lebih stabil secara emosional (Garcia & Pintrich, 2023). Alasan terjadinya peningkatan
efikasi akademik adalah bahwa cinta yang diwujudkan dalam bentuk perhatian,
dukungan, dan penerimaan memulihkan rasa kompetensi serta mengurangi pikiran
negatif terkait kegagalan (Fullan & Scott, 2020). Bukti penelitian memperlihatkan
bahwa siswa di kelas berbasis cinta menunjukkan peningkatan percaya diri dalam
menyelesaikan tugas sulit, lebih tahan menghadapi tantangan akademik, dan
memiliki determinasi lebih tinggi dalam belajar. Wawancara dengan siswa
menunjukkan bahwa mereka mulai “belajar karena ingin, bukan karena takut.”
Dokumentasi hasil belajar juga menunjukkan peningkatan ketuntasan akademik
setelah penerapan strategi berbasis cinta.

Kurikulum Berbasis Cinta Membangun Kembali Efikasi Akademik

Kurangnya Penerimaan

& Mengurangi determinasi siswa

Kurangnya Dukungan

[} _
s, Menurunkan ketahanan siswa

<
Pikiran Negatif
f":a’ { Meningkatkan rasa takut akan
4 kegagalan
L7 9ag

Kurangnya Perhatian

Mengurangi rasa kompetensi
siswa

Gambar 2. Kurikulum Berbasis Cinta Meningkatkan Efikasi Akademik
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Gambar tersebut menggambarkan bagaimana kurikulum berbasis cinta dapat
berperan sebagai jembatan yang membantu siswa memulihkan kembali efikasi
akademik mereka (Cozzolino et al., 2022). Dalam visual tersebut terlihat bahwa siswa
awalnya menghadapi berbagai hambatan psikologis, seperti kurangnya perhatian,
pikiran negatif, minimnya dukungan, dan kurangnya penerimaan. Hambatan-
hambatan ini mengurangi rasa kompetensi, meningkatkan ketakutan akan kegagalan,
menurunkan ketahanan, serta melemahkan determinasi siswa. Namun, jalur biru
yang terus bergerak maju menunjukkan bahwa pendekatan berbasis cinta yang
mencakup perhatian, empati, penerimaan, dan dukungan emosional mampu
membawa siswa melampaui rintangan tersebut. Kurikulum semacam ini
menciptakan lingkungan yang lebih aman secara emosional, sehingga siswa dapat
kembali merasa mampu, dihargai, dan termotivasi untuk mencapai tujuan akademik.
Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya memperbaiki kondisi psikologis siswa,
tetapi juga mengarahkan mereka pada perkembangan akademik yang lebih positif
dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran dan keberhasilan akademik siswa sangat dipengaruhi oleh kualitas
hubungan emosional antara guru dan peserta didik. Kurikulum berbasis cinta —yang
diwujudkan melalui perhatian, penerimaan, dukungan, dan pemberian pujian yang
tepat—mampu membangun kembali efikasi akademik siswa yang sebelumnya
menurun akibat tekanan, ketakutan gagal, dan kurangnya pengakuan atas usaha
mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa ketika siswa merasa dihargai, diperhatikan,
serta dipahami, mereka mengalami peningkatan keyakinan diri, motivasi intrinsik,
dan ketahanan menghadapi tantangan belajar. Selain itu, dorongan positif melalui
pujian kecil namun personal terbukti memberi dampak signifikan terhadap semangat
dan keberanian siswa untuk terus berusaha. Dengan demikian, kurikulum berbasis
cinta bukan hanya relevan, tetapi juga menjadi pendekatan strategis untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang sehat, suportif, dan mampu
memulihkan kepercayaan diri akademik siswa.
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